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ABSTRAK 

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kelompok penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia, terjadi karena 

kelainan sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya. Indonesia adalah Negara peringkat keenam di dunia dengan 

penderita Diabetes International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2019 melaporkan bahwa epidemi Diabetes di Indonesia 

masih menunjukkan kecenderungan meningkat. Dalam mengambil keputusan/menetapkan diagnosis, pemberian obat dan 

evaluasi pengobatan klinik diperlukan antara lain pemeriksaan laboratorium. Terdiri dari dua metode yang sering 

digunakan oleh laboratorium RSAU dr. M. Hassan Toto untuk mengukur kadar glukosa darah yaitu Metode GOD-PAP 

menggunakan alat Fotometer dengan merk Tokyo Boeki TRX-7010 dan Metode Point of Care Testing (POCT) 

menggunakan alat dengan merk Clever Check. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui Apakah terdapat 

Perbandingan hasil pemeriksaan glukosa darah sewaktu metode GOD-PAP dan POCT pada pasien diabetes mellitus 

dengan nilai kritis. Jenis Penelitian yang digunakan adalah metode  analitik  dengan  rancangan  komparatif. Populasi 

pada Penelitian ini adalah Pasien Diabetes Mellitus dengan Nilai Kritis. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampel darah Vena dan sampel darah Kapiler yang melakukan pemeriksaan glukosa darah sewaktu Pasien Diabetes 

Mellitus dengan Nilai kritis. Subyek Penelitian  sebanyak 14 yang terdiri dari  orang 8 laki-laki dan 6 orang perempuan. 

Analisis hasil menggunakan Uji T Berpasangan. Pengukuran dilakukan terhadap Gula Darah Sewaktu untuk 

membandingkan hasil dengan metode GOD-PAP dan POCT. . Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa Nilai 

signifikan dari uji T terhadap hasil pemeriksaan glukosa darah menggunakan metode GOD-PAP dan POCT adalah 0,211. 

Karena hasil nilai signifikan 0,211 > 0,05, yang berarti tidak ada perbedaan rata-rata hasil pemeriksaan glukosa darah 

antara metode GOD-PAP dan POCT. ATLM diharapkan lebih memperhatikan Quality Control demi keakuratan hasil. 

 

Kata Kunci: Glukosa Darah, GOD-PAP, POCT 

ABSTRACT 

Diabetes Mellitus (DM) is a group of metabolic diseases characterized by hyperglycemia, occurring due to abnormalities 

in insulin secretion, insulin action or both. Indonesia is the sixth country in the world with diabetes sufferers. The 

International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2019 reports that the diabetes epidemic in Indonesia is still showing an 

increasing trend. In making a decision to determine a diagnosis, administering medication and evaluating clinical 

treatment, laboratory tests are required, among other things. Consists of two methods that are often used by the RSAU 

dr. M. Hassan Toto to measure blood glucose levels, namely the GOD-PAP method using a photometer with the Tokyo 

Boeki TRX-7010 brand and the Point of Care Testing (POCT) method using a tool with the Clever Check brand. The aim 

of this study is to find out whether there is a comparison of blood glucose examination results during the GOD-PAP and 

POCT methods in diabetes mellitus patients with critical values. The type of research used is an analytical method with 

a comparative design. The population in this study is 

diabetes mellitus patients with critical values. The samples used in this research were venous blood samples and capillary 

blood samples that carried out blood glucose checks when patients with diabetes mellitus had critical values. There were 

14 research subjects consisting of 8 men and 6 people Woman. Analysis of results using Paired T Test. Measurements 

are made on Time Blood Sugar to compare the results with the GOD-PAP and POCT The results of the research 

conducted show that Value The significance of the T test on the results of blood glucose examination using GOD-PAP 

and POCT methods is 0.211. Because the result is a significant value of 0.211 > 0.05, which means there is no difference 

in the average blood glucose test results between methods, GOD-PAP and POCT. ATLM is expected to pay more attention 

Quality Control for accuracy of results. 
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1. PENDAHULUAN 
GLUKOSA DARAH 

Glukosa merupakan karbohidrat penting yang 

digunakan sebagai sumber tenaga. Glukosa dapat 

dihasilkan dari makanan yang mengandung 

karbohidrat. Glukosa berperan sebagai molekul utama 

pada pembentukan energi di dalam tubuh, sebagai 

sumber energi utama terhadap otak dan sel darah merah 

(Subiono, 2016). 

Diabetes melitus merupakan suatu kumpulan 

problema anatomi dan kimiawi yang merupakan akibat 

dari sejumlah faktor. Pada diabetes melitus didapatkan 

defisiensi insulin absolut atau relatif dan gangguan 

fungsi insulin. Diabetes melitus diklasifikasikan atas 

DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe lain, dan DM pada 

kehamilan. Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah 

suatu kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia, terjadi karena kelainan 

sekresi insulin, kerja insulin atau kedua-duanya (Eva 

dercoli, 2019). 

Alat  Fotometer  adalah  alat  pemeriksaan  yang  

menggunakan  prinsip menangkap  kekuatan  cahaya  

atau  interaksi  cahaya yang ditransmisikan atau 

pengukuran berdasarkan cahaya dengan sumber radiasi 

elektromagnetik.  Prinsip  kerja  fotometer  yaitu  

sampel  yang  telah  diinkubasi kemudian disedotkan 

pada aspirator sehingga masuk ke dalam kuvet dan 

dibaca oleh  sinar  cahaya  kemudian  sampel  akan  

disedot  kembali  dengan  pompa peristaltik menuju ke 

pembuangan (Witri, 2018). Kelebihan dari fotometer 

adalah panjangnya rentang baca yaitu 0-2000 mg/dL . 

karena itu fotometer lebih direkomendasikan untuk 

pemeriksaan. 

Prinsip  pengujian  alat  POCT  Clever  Check  

adalah  Reflectance (pemantulan)  didefinisikan  

sebagai  rasio  antara  jumlah  total  radiasi  (seperti 

cahaya) yang dipantulkan oleh sebuah permukaan 

dengan jumlah total radiasi yang  diberikan  pada  

permukaan  tersebut.  Prinsip  ini  digunakan  pada  

sebuah instrumen  POCT  dengan  membaca  warna  

yang  terbentuk  dari  sebuah  reaksi antara sampel yang 

mengandung bahan kimia tertentu dengan reagen yang 

ada pada sebuah test strip. Reagen yang ada pada tes 

strip akan menghasilkan warna dengan intensitas 

tertentu yang berbanding lurus dengan kadar bahan 

kimia yang ada di dalam sampel. Selanjutnya warna 

yang terbentuk dibaca oleh alat dari arah bawah strip 

(Manual Clever-Check, 2016. Alat Clever Check 

menunjukkan hasil glukosa darah antara 30 – 600 

mg/dl. waktu yang diperlukan juga relative singkat 

yaitu sekitar 10 detik (Manual Clever-Check, 2016).   

Nilai kritis adalah hasil pemeriksaan laboratorium 

yang abnormal dan mengindikasikan kelainan atau 

gangguan yang dapat mengancam jiwa dan 

memerlukan perhatian/tindakan. Pelaporan Nilai Kritis 

adalah mekanisme pelaporan hasil laboratorium yang 

berpotensi mengancam jiwa yang dilaporkan oleh 

petugas yang bertanggung jawab. (Linda, 2020). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

A. Alat 

 Alat yang digunakan pada metode  GOD-PAP 

: Fotometer (Tokyo Boeki TRX 7010),  tabung  

vacum, spuit 3cc, tourniquet, kapas alcohol, 

plaster, centrifuge,  tip, tabung cuvet, 

mikropipet. 

 Alat  yang  digunakan  untuk  mengukur  kadar  

Glukosa  metode POCT : alat POCT (Clever 

Check), Blood lancet, autoklik, dan kapas 

alcohol.  

 

B. Bahan 

 Bahan yang digunakan pada metode  GOD-

PAP : Sample serum, reagen glukosa, dan 

serum kontrol. 

 Bahan  yang  digunakan  untuk  mengukur  

kadar  Glukosa  adalah alat POCT (Point of 

Care Test) :  Strip glukosa, sample darah 

kapiler.  

 

C. Metode  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode GOD-PAP dan POCT (Point Of Care 

Testing) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 4 1 Hasil pemeriksaan Glukosa Darah 

sewaktu metode GOD-PAP dan POCT pada pasien 

Diabetes Mellitus dengan Nilai Kritis 

 

 

 
 

 

 

 

 

No Sampel  Jenis 

Kelamin 

Usia Nilai GDS 

GOD-PAP 

Nilai GDS POCT 

1 P 57 490 mg/dL 492 mg/dL 

2 L 60 419 mg/dL 421 mg/dL 

3 P 74 400 mg/dL 404 mg/dL 

4 P 61 428 mg/dL 430 mg/dL 

5 L 46 540 mg/dL 543 mg/dL 

6 P 54 433 mg/dL 435 mg/dL 

7 L 24 442 mg/dL 438 mg/dL 

8 P 46 565 mg/dL 567 mg/dL 

9 L 71 499 mg/dL 504 mg/dL 

10 L 56 548 mg/dL 552 mg/dL 

11 L 68 504 mg/dL 506 mg/dL 

12 L 63 481 mg/dL 584 mg/dL 

13 P 42 493 mg/dL 496 mg/dL 

14 L 61 430 mg/dL 433 mg/dL 

Mean  476  mg/dL 486 mg/dL 
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a. Hasil Penelitian Perbandingan hasil pemeriksaan 

Glukosa Darah sewaktu metode GOD-PAP dan 

POCT pada pasien Diabetes Mellitus dengan Nilai 

Kritis yang dilakukan di RSAU dr. M. Hassan 

Toto Bogor, Jumlah sampel sebanyak 14 yang 

terdiri dari  orang 8 laki-laki dan 6 orang 

perempuan didapatkan nilai rata-rata (Mean) pada 

pemeriksaan glukosa metode GOD-PAP sebesar 

476 mg/dL dan 486 mg/dL pada pemeriksaan 

glukosa metode POCT. Dari data tersebut 

menunjukan pada hasil pemeriksaan glukosa 

sewaktu metode  POCT cenderung lebih tinggi 

daripada metode GOD-PAP 

 

Tabel 4 2 Hasil Uji Normalitas 

 
b. Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan 

dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada 

sebuah kelompok data atau variabel, apakah 

sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah 

tidak. Pada penelitian  ini data N  memiliki jumlah 

< 50 sampel jadi menggunakan uji Shapiro-Wilk, 

dengan hasil uji  menunjukan nilai Sig. pada 

metode GOD-PAP .397 dan metode POCT .208. 

Karena nilai sig.  > 0.05 hal tersebut menandakan 

bahwa semua data telah terdistribusi normal 

 

Tabel 4 3 Hasil Uji Homogenitas 

 
  Statistik 

Levene 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Pemeriksaan 

Glukosa  

Berdasarkan 

Rata-rata 

.455 1 26 .506 

Berdasarkan 

Median 

.353 1 26 .558 

Berdasarkan 

Median dan 

dengan df yang 

disesuaikan 

.343 1 25.7 .558 

Berdasarkan 

rata-rata 

waktunya 

.466 1 26 .501 

 

c. Uji Homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan 

untuk mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok 

data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

varian sama (homogen). Pada penelitian ini 

dilakukan Uji Homogenitas menggunakan metode 

Levene, didapat nilai sig. 0.506. 0.506 > daripada 

0.05 maka distribusi data yang disajikan pada 

penelitian ini telah homogen. 

 

 

  

 

 

Tabel 4 4 Hasil Uji T 

 

d. Uji Paired sampel T-test digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata 

pada dua sampel yang berpasangan. Pada 

penelitian ini terdapat nilai rata-rata 9.50000, nilai 

standar deviasi sebesar 26.98931, nilai standar 

error rata-rata sebesar 7.21320. Setelah dihitung 

dengan rumus uji T maka diketahui nilai T hitung 

adalah 1.317, selanjutnya tinggal mencari nilai 

Derajat Kebebasan (DK) pada tingkat kepercayaan 

95% pada tabel sehingga didapatkan nilai T tabel 

adalah sebesar 1,770. Dapat disimpulkan bahwa 

1.317 < 1,770 , yang berarti tidak ada perbedaan 

rata-rata hasil pemeriksaan glukosa darah antara 

alat POCT dan Fotometer. Perbedaan kedua 

metode tersebut sebanyak 10 mg/dL. 

e. Terjadinya perbedaan yang kecil dari hasil 

pemeriksaan pada kedua alat tersebut karena 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik itu di tahap 

pra analitik maupun analitik. Pada tahap pra 

analitik biasanya disebabkan oleh preparasi bahan 

pemeriksaan, sampel yang terkontaminasi oleh 

zat-zat yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

hasil pemeriksaan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terhadap 14 sampel pasien Diabetes Mellitus dengan 

Nilai Kritis dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat perbedaan rata-rata hasil pemeriksaan glukosa 

darah antara metode GOD-PAP dengan POCT. 
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